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TANGSEL - Telah berlangsung kegiatan Tarawih Keliling (Tarling) Ramadhan
tingkat Kota Tangerang Selatan di Masjid Al Chairu, Jalan Vila Pamulang Mas,
RT 02/02, Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan Pamulang. Acara ini dihadiri oleh
berbagai tokoh masyarakat dan instansi terkait yang turut serta dalam buka
puasa bersama serta sholat tarawih berjamaah. Kegiatan ini bertujuan untuk



mempererat tali silaturahmi antarwarga sekaligus meningkatkan nilai-nilai
keagamaan selama bulan suci Ramadhan 18/03.

Dalam kegiatan tersebut, hadir Camat Pamulang H. Mukroni, S.E., M.Si.,
Sekcam Pamulang H. Supriadi, S.E., M.Si., Ketua MUI Kelurahan Bambu Apus
Ustadz H. Abdul Fattah, Lurah Bambu Apus H. Subur, serta Ketua DKM Masjid
Al Chairu H. Suharto. Selain itu, hadir pula unsur keamanan dari TNI-Polri, yakni
Babinsa Pelda Sriyadi serta Bhabinkamtibmas Kelurahan Bambu Apus Aiptu
Iwan Setio Budi. Kehadiran para tokoh ini menunjukkan sinergi yang kuat antara
pemerintah, ulama, dan aparat dalam menjaga kondusivitas lingkungan selama
Ramadhan.

Acara dimulai dengan pembukaan oleh panitia, dilanjutkan dengan buka puasa
bersama yang diisi dengan pemberian santunan kepada anak yatim piatu.
Setelah itu, jamaah melaksanakan sholat Isya dan tarawih yang dipimpin oleh
Ustadz H. Abdul Fattah, yang juga menyampaikan tausiyah tentang pentingnya
kebersamaan dan kepedulian sosial di bulan penuh berkah ini. Suasana
kebersamaan semakin terasa dengan antusiasme warga yang hadir dan
mengikuti seluruh rangkaian acara dengan khidmat.

Kegiatan Tarling Ramadhan ini mendapat apresiasi dari warga dan tokoh
masyarakat setempat. Camat Pamulang H. Mukroni menyampaikan harapannya
agar kegiatan serupa terus dilakukan untuk mempererat ukhuwah Islamiyah di
tengah masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan semangat
kebersamaan dan kepedulian sosial semakin meningkat, menjadikan bulan
Ramadhan sebagai momentum untuk memperkuat nilai-nilai keimanan dan
kebangsaan. (Hendi)


